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ABSTRAK

Tuberkulosis paru merupakan salah satu penyakit menular yang tidak hanya memberikan dampak pada
aspek fisik, namun juga berdampak terhadap kondisi psikologis pasien, salah satunya adalah penurunan
harga diri (self esteem). Self esteem yang rendah dapat memengaruhi kepatuhan pasien terhadap
pengobatan serta menurunkan kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
intervensi Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam meningkatkan self esteem pasien tuberkulosis
paru. Desain penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest dan kelompok
kontrol. Sampel terdiri dari 72 pasien TB paru yang terbagi menjadi dua kelompok, masing-masing 36
responden dari Puskesmas Gunungsitoli Utara sebagai kelompok intervensi dan 36 dari Puskesmas
Gunungsitoli sebagai kelompok kontrol. Pengukuran self esteem dilakukan menggunakan Rosenberg
Self Esteem Scale (RSES) dan Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI). Hasil uji statistik
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada skor self esteem setelah diberikan intervensi CBT (p <
0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa CBT efektif dalam meningkatkan self esteem pasien TB paru.
Diharapkan intervensi ini dapat menjadi bagian dari program pengendalian TB di puskesmas serta
didukung oleh pelatihan kepada tenaga kesehatan.

Kata kunci  : Cognitive Behavioral Therapy (CBT), efektivitas, self esteem (harga diri),
Tuberculosis Paru (TB Paru)

ABSTRACT

Pulmonary tuberculosis (TB) not only impacts patients' physical health, but also negatively affects their
self-esteem, which can affect adherence to treatment as well as overall quality of life. This study aims
to evaluate the effectiveness of Cognitive Behavioral Therapy (CBT) in improving self-esteem in patients
with pulmonary tuberculosis (pulmonary TB) at Puskesmas Gunungsitoli Utara and Puskesmas
Gunungsitoli. This study used a quasi-experimental design with two groups: an intervention group
consisting of 36 patients at Puskesmas Gunungsitoli Utara and a control group consisting of 36 patients
at Puskesmas Gunungsitoli. Self-esteem measurements were conducted using the Rosenberg Self-esteem
Scale (RSES) and the Coopersmith Self-esteem Inventory (CSEI). Data were analyzed using t-test for
normally distributed data and Wilcoxon test for non-normally distributed data. The results showed that
there was a significant increase in self-esteem in the intervention group compared to the control group
(p < 0.05). This study emphasizes the importance of integrating Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
in TB care at Puskesmas. The Health Office is advised to organize CBT training for medical personnel,
while the Ministry of Health is expected to design national guidelines related to psychosocial
interventions. Cross-sectoral cooperation is also needed to improve the effectiveness of TB management
and elimination.

Keywords . effectiveness, Cognitive Behavioral Therapy (CBT), self esteem, Pulmonary
Tuberculosis (LTC)

PENDAHULUAN
Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia dan dunia. Meskipun berbagai program pengendalian telah dilakukan,
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penyakit ini masih menjadi penyebab kesakitan dan kematian yang tinggi. TBC ditetapkan
sebagai salah satu target eliminasi penyakit oleh pemerintah Indonesia dengan target tercapai
pada tahun 2030 (Pustaka TBC, 2023). TBC disebabkan oleh infeksi bakteri Mycobacterium
tuberculosis yang menyerang paru-paru, tetapi juga dapat menyerang organ lain seperti tulang,
kulit, dan sistem saraf. Penularan terjadi melalui udara saat penderita batuk, bersin, atau
berbicara, menyebarkan percikan dahak yang mengandung kuman TBC. Data WHO (2022)
menunjukkan bahwa penderita TBC paru dengan BT A positif dapat menularkan kepada 10-15
orang per tahun. Indonesia berada pada urutan kedua dunia dengan kontribusi sebesar 9,2%
terhadap total kasus TBC global (Kemenkes RI, 2022).

Dampak TBC tidak hanya pada kesehatan fisik, tetapi juga pada aspek psikologis. Pasien
TBC sering mengalami tekanan psikologis seperti stres, kecemasan, bahkan depresi akibat
stigma sosial, pengucilan, dan perubahan kondisi tubuh. Salah satu dampak psikologis yang
sering dialami pasien adalah penurunan harga diri (self esteem). Self esteem yang rendah dapat
menyebabkan pasien kurang percaya diri, menarik diri dari lingkungan sosial, dan menurunkan
kepatuhan terhadap pengobatan (Chen et al., 2023). Self esteem merupakan penilaian individu
terhadap dirinya sendiri, yang berkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis dan kesehatan
mental. Menurut Rosenberg (1979), self esteem yang rendah sering dikaitkan dengan perasaan
tidak berharga, penolakan diri, serta ketidakmampuan untuk berfungsi secara sosial. Self esteem
yang tinggi berkontribusi pada ketahanan mental, peningkatan kualitas hidup, serta
memperkuat komitmen terhadap pengobatan pada pasien penyakit kronis, termasuk TBC
(Pedersen et al., 2024; Joshanloo, 2022).

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) merupakan pendekatan psikoterapi yang terbukti
efektif untuk meningkatkan harga diri. CBT bekerja dengan membantu individu mengenali
pikiran negatif otomatis, menantang asumsi yang tidak rasional, dan membentuk pola pikir
positif. Penelitian oleh Zuo et al. (2022) menunjukkan bahwa CBT efektif dalam meningkatkan
self esteem dan mengurangi kecemasan pada pasien TBC. Intervensi ini juga mendorong
perubahan perilaku yang mendukung penyembuhan dan meningkatkan dukungan sosial.
Berdasarkan data dari Puskesmas Gunungsitoli Utara, pada Januari hingga November 2024
tercatat 39 kasus TB Paru. Pada tahun sebelumnya, dari 36 pasien TB Paru yang menjalani
pengobatan, 5 pasien putus obat dan 2 pasien meninggal dunia. Wawancara awal menunjukkan
bahwa pasien mengalami kesulitan menjaga kepatuhan minum obat karena kurangnya
dukungan emosional, motivasi, serta merasa minder akibat stigma dari lingkungan. Intervensi
yang dilakukan masih bersifat edukatif dan belum menyentuh aspek psikologis pasien secara
langsung.

Untuk itu, perlu dilakukan intervensi psikologis berbasis CBT guna meningkatkan self
esteem pasien TB Paru sebagai strategi penunjang dalam pengobatan jangka panjang. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas terapi CBT terhadap peningkatan self esteem pasien
TB Paru di Puskesmas Gunungsitoli Utara dan Gunungsitoli.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experiment model
pre-test dan post-test dengan kelompok kontrol. Desain ini dipilih untuk menilai efektivitas
intervensi Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terhadap tingkat self esteem pasien
Tuberkulosis Paru (TB Paru) dalam kondisi yang relatif terkontrol. Penelitian dilaksanakan di
Puskesmas Gunungsitoli Utara sebagai kelompok intervensi dan Puskesmas Gunungsitoli
sebagai kelompok kontrol, pada September 2024—Februari 2025. Populasi meliputi seluruh
pasien TB Paru yang tercatat di kedua fasilitas tersebut, yaitu 39 orang di Puskesmas
Gunungsitoli Utara dan 36 orang di Puskesmas Gunungsitoli. Sampel penelitian adalah seluruh
populasi: kelompok intervensi sebanyak 39 pasien (21 laki-laki, 18 perempuan) dengan teknik
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random sampling, sedangkan kelompok kontrol 36 pasien (22 laki-laki, 14 perempuan) dengan
total sampling. Kriteria inklusi mencakup pasien usia 18-60 tahun, didiagnosis TB Paru oleh
dokter puskesmas, dan mampu berkomunikasi. Kriteria eksklusi adalah pasien yang menolak
menjadi responden, mengalami hambatan komunikasi, atau tidak menyelesaikan pengisian
kuesioner.

Prosedur penelitian dimulai dengan pengurusan izin dan seleksi responden sesuai kriteria.
Responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian, kemudian
yang bersedia menandatangani informed consent. Semua responden mengikuti pengisian
kuesioner awal (pre-test). Kelompok intervensi kemudian menerima empat sesi CBT selama
empat minggu berturut-turut dengan durasi 30 sampai 45 menit per sesi, sementara kelompok
kontrol hanya mendapat perawatan rutin tanpa CBT. Setelah intervensi, kedua kelompok
kembali mengisi kuesioner (post-test). Instrumen yang digunakan adalah Rosenberg Self
Esteem Scale (RSES) dan Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI). RSES terdiri atas 10 butir
pertanyaan dengan skala Likert 4 poin, dengan kategori skor rendah (<15), sedang (16-25), dan
tinggi (>25). CSEI terdiri atas 25 item dengan pilihan jawaban “ya/tidak”. Skor <36 pada laki-
laki atau <35 pada perempuan menunjukkan self esteem rendah, sedangkan >44 pada laki-laki
atau >43 pada perempuan menunjukkan self-esteem tinggi. Kedua instrumen telah
diterjemahkan ke bahasa Indonesia, diuji validitas oleh pakar, serta reliabilitas dan
keterbacaannya.

Variabel independen adalah CBT, yang bertujuan meningkatkan kepercayaan diri melalui
restrukturisasi pola pikir dan pembentukan perilaku adaptif. Variabel dependen adalah self-
esteem, yaitu penghargaan diri pasien TB Paru, yang diukur dengan RSES dan CSEI. Analisis
data dilakukan dengan SPSS. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi instrumen.
Analisis statistik mencakup paired t-test untuk menilai perbedaan skor sebelum dan sesudah
perlakuan dalam kelompok, serta independent t-test untuk membandingkan perbedaan antar
kelompok. Bila distribusi data tidak normal maka digunakan uji non-parametrik Wilcoxon test
dan Mann-Whitney U test. Prinsip etika penelitian meliputi tiga aspek: asas manfaat (responden
tidak dirugikan secara fisik maupun psikologis), informed consent (partisipasi berdasarkan
persetujuan sukarela setelah penjelasan lengkap), dan kerahasiaan data (identitas responden
dijaga dan hasil penelitian dilaporkan secara agregat).

HASIL

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yaitu Puskesmas Gunungsitoli Utara dan Puskesmas
Gunungsitoli, yang berada di wilayah Kota Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara. Kedua
puskesmas ini dipilih karena merupakan fasilitas layanan kesehatan utama dalam menangani
kasus Tuberkulosis Paru (TB Paru), sekaligus memungkinkan pelaksanaan intervensi Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) kepada pasien TB Paru. Sebanyak 72 responden berpartisipasi
dalam penelitian ini, terdiri dari 36 pasien pada kelompok intervensi dan 36 pasien pada
kelompok kontrol. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, status
pernikahan, pekerjaan, dan lama menderita TB menunjukkan distribusi yang relatif seimbang
antara kedua kelompok. Mayoritas responden dalam kedua kelompok berjenis kelamin laki-
laki, berusia antara 31-60 tahun, berpendidikan menengah (SMA), dan bekerja di sektor
informal seperti wiraswasta, petani, dan nelayan. Lama menderita TB terbanyak pada kategori
4-6 bulan.

Nilai rerata self esteem sebelum intervensi menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki
tingkat self esteem yang relatif sama. Skor RSES pada kelompok intervensi adalah 15,06 (SD
= 0,860) dan pada kelompok kontrol juga 15,06 (SD = 0,860). Skor CSEI kelompok intervensi
adalah 12,39 (SD = 2,911) dan kelompok kontrol 11,89 (SD = 3,059), dengan nilai p = 0,566,
yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok sebelum intervensi.
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Tabel 1. Nilai Rerata Self Esteem Pasien TB Paru antara Dua Kelompok Sebelum Intervensi
(n=72)
Variabel Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol t/z P
M SD M SD
Self-Esteem (RSES) 15.06 0.860 15.06 0.860 -
Self-Esteem (CSEI) 12.39 2911 11.89 3.059 t=0.278 0.566

Setelah dilakukan intervensi CBT selama empat sesi dalam empat minggu, terjadi
peningkatan signifikan pada self esteem kelompok intervensi. Rerata skor RSES meningkat
menjadi 25,92 (SD = 0,841) dan rerata skor CSEI menjadi 16,25 (SD = 2,802). Uji Wilcoxon
Signed Ranks Test menunjukkan hasil yang signifikan dengan z = -5,555; p = 0,000 untuk
RSES dan z = -4,779; p = 0,000 untuk CSEI. Sementara itu, pada kelompok kontrol tidak
ditemukan perubahan yang signifikan, dengan nilai p = 0,566.

Tabel 2. Nilai Rerata Self Esteem Pasien TB Paru Pre-Test dan Post-test pada Kelompok

Intervensi (n=36)

Self Esteem Kelompok Intervensi t/z p

M SD

Pre-Test RSES 15.06 0.860 z=-5.555 0.000
CSEI 12.39 2911

Post-Test RSES 25.92 0.841 =-4.779 0.000
CSEI 16.25 2.802

Hasil analisis statistik menggunakan uji Mann-Whitney U Test dan uji t menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol setelah intervensi dilakukan (z = -5,555; p = 0,000 pada RSES). Hal ini
mengindikasikan bahwa intervensi CBT efektif dalam meningkatkan self esteem pasien TB
Paru.

Tabel 3. Nilai Rerata Self Esteem Pasien TB Paru antara Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol Setelah Post-test Mengikuti Program Cognitive Behavioral
Therapy(CBT)

Variabel Kelompok Kelompok t/z p

Intervensi Kontrol

M SD M SD
Self-Esteem (RSES) 25.92 0.841 15.06 0.860 z =-5.555 0.000
Self-Esteem (CSEI) 1625 2802 1217 2360 t=-0.580  0.566

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa CBT memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan self esteem. CBT membantu pasien mengenali dan menata ulang pola
pikir negatif, membangun kepercayaan diri, serta meningkatkan persepsi diri secara positif.
Oleh karena itu, CBT dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan psikososial yang layak
diterapkan dalam mendampingi pasien TB Paru selama menjalani proses pengobatan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Cognitive Behavioral Therapy (CBT) efektif dalam
meningkatkan self esteem pasien tuberkulosis paru (TB paru). Karakteristik responden sebagian
besar adalah laki-laki usia produktif, berstatus menikah, berpendidikan menengah, bekerja di
sektor informal, dan telah menjalani pengobatan selama 4—6 bulan. Kondisi ini sejalan dengan
laporan WHO (2020), Kementerian Kesehatan R1 (2022), serta temuan Sunarmi & Kurniawaty
(2022), Lestari et al. (2022), Wulandari & Qadar (2020), dan Craig et al. (2022) yang
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mengaitkan tingginya kasus TB pada laki-laki dengan faktor gaya hidup, lingkungan kerja, serta
keterlambatan mencari pengobatan. Kelompok usia produktif, menurut Anisa & Rahayu
(2020), Kesek et al. (2019), dan Wingfield et al. (2021), memiliki risiko lebih tinggi terhadap
TB sekaligus lebih rentan tidak patuh berobat karena beban pekerjaan, sedangkan Musheghyan
et al. (2023) menambahkan bahwa stigma internalisasi semakin kuat seiring bertambahnya usia
dan kondisi ekonomi yang kurang mendukung.

Status perkawinan juga berpengaruh terhadap kepatuhan dan harga diri pasien. Dukungan
pasangan terbukti meningkatkan optimisme serta disiplin pengobatan, sebagaimana
ditunjukkan oleh Annashr & Laksmini (2023), Kartini et al. (2024), Annisa et al. (2024),
Samory et al. (2022), Priwijaya et al. (2025), dan Kusbandia et al. (2024), meskipun penelitian
Octaviani & Kusuma (2018) melaporkan hasil yang berbeda. Faktor pendidikan juga
memberikan kontribusi penting karena semakin tinggi pendidikan pasien, semakin baik pula
pemahaman mereka terhadap terapi (Budianto & Inggri, 2024; Dewi et al., 2024; Molina, 2023,;
Hisran et al., 2024; Nurida et al., 2020). Sementara itu, pekerjaan di sektor informal kerap
berhubungan dengan rendahnya harga diri dan tekanan psikologis (Dewi & Yudiarso, 2021;
Ratnasari & Marjo, 2022; Tri K.S., 2021; Thapa et al., 2021). Durasi pengobatan yang panjang
juga berimplikasi terhadap kejenuhan, ketidakpatuhan, dan gangguan mental emosional.

Temuan penelitian ini konsisten dengan berbagai studi lain yang menegaskan efektivitas
CBT dalam menurunkan stigma, kecemasan, dan depresi sekaligus meningkatkan kualitas
hidup penderita TB (Zuo et al., 2022; Surantini et al., 2023; Suryani & Efendi, 2020; L. et al.,
2020; Patel et al., 2022; Rahman & Sari, 2021; Wijaya et al., 2023; Nasrah et al., 2024; Adriani
et al., 2022). Peningkatan skor Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) dan Coopersmith Self
Esteem Inventory (CSEI) setelah intervensi juga menunjukkan bukti kuantitatif efektivitas
CBT. Hasil ini sejalan dengan meta-review Fordham et al. (2021) dan uji coba Khurshid et al.
(2025) yang menemukan manfaat konsisten CBT pada berbagai kondisi. Lebih lanjut, Qamaria
(2019) menegaskan bahwa konseling berbasis CBT mampu memperkuat motivasi dan daya
tahan diri, sedangkan Chen et al. (2023) menekankan peran self esteem sebagai mediator antara
stigma dengan kecemasan maupun depresi. Orth & Robins (2022) juga menambahkan bahwa
peningkatan harga diri berpengaruh besar terhadap motivasi dan kepatuhan, sementara Dachi
et al. (2024) menunjukkan bahwa keberhasilan pengobatan TB paru tidak hanya bergantung
pada psikologis pasien, tetapi juga ditentukan oleh dukungan sosial, akses layanan kesehatan,
serta ketersediaan obat.

Dari perspektif kebijakan, hasil penelitian ini sejalan dengan Strategi Nasional
Penanggulangan TB 2020-2024 (Kemenkes RI, 2020), Ditmutunakes Kemkes (2024), serta
penelitian Nurapipah et al. (2022), Safitri et al. (2024), Suprapto et al. (2024), Sari & Suryani
(2020), Aryani et al. (2023), dan Yayasan KNCV Indonesia (2020), yang menekankan
pentingnya integrasi layanan psikososial, pemberdayaan masyarakat, kolaborasi lintas sektor,
dan dukungan institusi kerja dalam pengendalian TB. Oleh karena itu, penerapan CBT di
layanan primer seperti Puskesmas yang dipadukan dengan edukasi kesehatan, dukungan
keluarga, dan kebijakan lintas sektor dapat menjadi strategi holistik untuk meningkatkan
keberhasilan terapi, memperbaiki kualitas hidup pasien, serta mendukung target eliminasi TB
di Indonesia..

KESIMPULAN

Hasil uji statistik menunjukkan peningkatan yang signifikan pada skor self esteem setelah
diberikan intervensi CBT (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa CBT efektif dalam
meningkatkan self esteem pasien TB paru. Diharapkan intervensi ini dapat menjadi bagian dari
program pengendalian TB di puskesmas serta didukung oleh pelatihan kepada tenaga
kesehatan.
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